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Abstract

Advances in information technology have increased internet use among Generation Z which can
lead to problematic internet use, particularly among individuals with high levels of social anxiety.
This study aims to examine the relationship between social anxiety and problematic internet use
among Generation Z in Indonesia. This study employs a quantitative approach with a correlational
design. The sample consisted of 349 respondents aged 13-28 years, selected using purposive
sampling. Data were collected via a questionnaire using a social anxiety scale based on the
dimensions proposed by La Greca and Lopez (1998) and the Problematic Internet Use
Questionnaire (PIUQ) developed by Demetrovics et al. (2008), which had been adapted into
Indonesian by Angriyani and Widyastuti (2025) and subsequently modified by the researchers. The
results of the study indicate a significant positive relationship between social anxiety and
problematic internet use (p < 0.05) with a moderate strength of association (r = 0.449). This
suggests that the higher the level of social anxiety, the greater the tendency for problematic internet
use among Generation Z.

Keywords: Social Anxiety, Problematic Internet Use, Gen Z

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi meningkatkan penggunaan internet pada Generasi Z yang
dapat memicu problematic internet use terutama pada individu dengan sosial anxiety yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara social anxiety terhadap problematic
internet use di kalangan Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 349 responden berusia 13-28
tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner
menggunakan skala social anxiety berdasarkan aspek La Greca dan Lopez (1998) serta
Problematic Internet Use Questionnaire (PIUQ) yang dikembangkan Demetrovics et al. (2008) dan
telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Angriyani dan Widyastuti (2025) yang kemudian
dimodifikasi kembali oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara social anxiety dan problematic internet use (0,01 < 0,05) dengan kekuatan
hubungan sedang (0,449). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi social anxiety maka semakin
tinggi pula kecenderungan terjadinya problematic internet use pada Generasi Z.

Kata kunci: Social anxiety, Problematic Internet Use, Gen Z
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi pada era globalisasi memberikan dampak
perubahan yang besar dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu perubahan paling
mencolok adalah semakin maraknya penggunaan internet sebagai sarana utama dalam
memperoleh informasi, berkomunikasi, dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
Internet memudahkan setiap individu untuk mengakses informasi secara cepat tanpa
batasan waktu dan tempat (Anam & Prastomo, 2020). Secara global, individu rata-rata
menghabiskan sekitar 6 jam 38 menit perhari untuk mengakses internet (Kemp, 2025).
Di Indonesia, penggunaan internet juga menujukkan peningkatan yang pesat. Data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) mencatat bahwa penggunaan
internet di Indonesia tahun 2025 mencapai 229 juta jiwa (APJII, 2025). Bahkan,
masyarakat Indonesia menghabiskan waktu rata-rata 7 jam 22 menit perhari untuk
mengakses internet melalui berbagai platform, khususnya melalui perangkat ponsel
(Kemp, 2025). Tingginya intensitas penggunaan internet ini mencerminkan adanya
ketergantungan yang kuat pada teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya pada kalangan generasi muda yang tumbuh di tengah perkembangan
teknologi digital (Nurlaila et al., 2024).

Generasi Z menjadi kelompok yang memiliki tingkat penggunaan internet paling
tinggi karena mereka tumbuh dalam lingkungan digital sehingga sering disebut sebagai
digital native (Nurlaila et al., 2024). Kedekatan mereka dengan teknologi sejak usia dini
membuat Generasi Z memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai
platform digital, baik untuk kebutuhan informasi, komunikasi, maupun hiburan. Hal ini
diperkuat oleh data Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJIlI) yang
menunjukkan bahwa. sebanyak 87,6% pengguna internet di Indonesia berasal dari
kelompok ini (APJIl, 2025). Media sosial menjadi platform paling dominan digunakan
oleh generasi ini dalam memperoleh informasi, berkomunikasi, serta mengekspresikan
diri (Evita et al., 2023).

Internet diminati oleh berbagai kalangan karena menyediakan berbagai fitur yang
memungkinkan individu untuk memperoleh informasi secara cepat. Internet tidak hanya
digunakan sebagai media untuk memperoleh informasi, tetapi juga dimanfaatkan
sebagai sarana hiburan oleh individu dari berbagai kelompok usia (Garvin, 2019).
Namun, penggunaan internet yang intensif dapat menimbulkan dampak negatif seperti
penurunan kualitas hubungan sosial, stress, gangguan tidur, serta penurunan prestasi
akademik (Sertbas et al. 2020; Yu et al., 2024). Selain itu, laporan APJII (2025)
menunjukkan bhawa penggunaan internet di Indonesia masih didominasi oleh aktivitas
hiburan dan media sosial dibandingkan untuk kebutuhan pembelajaran dan
pengembangan diri.

Penggunaan internet yang berlebihan serta tidak terkontrol akan berpotensi
menimbulkan perilaku maladaptif yang dikenal problematic internet use (PIU).
Demetrovics et al. (2008) menjelaskan PIU sebagai kondisi dimana individu mengalami
kesulitan mengendalikan penggunaan internet sehingga menimbulkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. PIU dapat terlihat dari kecenderungan individu yang lebih banyak
menggunakan internet untuk aktivitas non produktif. Individu dengan PIU sering kali
merasa mengalami kesulitan dalam mengontrol waktu penggunaan internet, merasa
cemas saat tidak online, menggunakan internet untuk menghindari masalah, serta
menunjukkan ketergantungan terhadap aktivitas daring (Anugrah & Yusra 2025). PIU
dapat dipahami melalui 3 aspek problematic internet use (PIU) menurut Demetrovics et
al. (2008) yang dikutip oleh Agriyani (2023) yaitu obsession, neglect, dan control
disorder. Kondisi ini berbeda dengan internet addiction, dimana PIU masih berada pada
tahap transisi yang dapat berkembang menjadi gangguan serius jika tidak dikelola
dengan baik, sedangkan internet addiction merupakan kondisi klinis dengan dampak
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yang lebih berat terhadap fungsi kognitif individu (Zhou et al., 2018 dalam Jatmika,
2020).

Social anxiety menjadi salah satu faktor yang dapat memicu terjadinya
problematic internet use (Erwin, 2004). La Greca dan Lopez (1998) menjelaskan bahwa
social anxiety merujuk pada perasaan takut dan khawatir yang intens ketika individu
berada dalam situasi sosial dimana dirinya merasa diamati atau dievaluasi secara
negatif oleh orang lain. Sari (2022) menjelaskan bahwa seseorang dengan social anxiety
sering kali merasa takut dalam berinteraksi sosial sehingga menyulitkan individu tersebut
untuk berinteraksi dalam lingkungan sosial. Baltaci dan Hamarta (2013) dikutip dalam
Milenia et al. (2025) juga menjelaskan bahwa social anxiety ini ditandai dengan
ketakutan individu saat berada di dalam situasi sosial yang dapat memicu perasaan
waspada terhadap orang lain. Odaci dan Kalkan (2010) dan Ding el al. (2023)
mengemukakan bahwa individu dengan kecemasan sosial dengan kecemasan sosial
cenderung menggunakan internet sebagai sarana untuk menghindari interaksi sosial
secara langsung karena interaksi daring dianggap lebih aman dan memberikan kontrol
yang lebih besar terhadap cara individu untuk menampilkan dirinya. Penelitian Yuliani
dan Ulfa (2025) menjelaskan bahwa social anxiety dapat menjadi faktor yang mendorong
individu untuk tetap melakukan dan mempertahankan keterlibatan dalam interaksi
daring. Erwin (2004) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki kecemasan sosial
umumnya lebih memilih menggunakan internet karena merasa lebih nyaman
berinteraksi secara daring dibandingkan secara langsung karena hal tersebut dapat
mengurangi kekhawatiran terhadap penilaian negatif dari orang lain. Tak hanya itu, hasil
penelitian Sari (2022) juga menunjukkan bahwa kecemasan sosial (social anxiety) lebih
berpengaruh dalam memicu problematic internet use dibandingkan dengan kesepian
(loneliness). Artinya, individu dengan social anxiety akan berisiko menggunakan internet
dengan durasi waktu lebih lama dan mengalami kesulitan dalam membatasi durasi
penggunaannya (Lee & Stapinski, 2012).

Meskipun hubungan antara social anxiety dengan problematic internet use telah
diidentifikasi dalam berapa penelitian, namun mayoritas penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada kelompok tertentu (mahasiswa) atau hanya dilakukan pada wilayah
tertentu. Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam menggambarkan
Generasi Z secara lebih luas, khususnya dalam konteks budaya Indonesia. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara social anxiety terhadap
problematic internet use di kalangan Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis bagi bidang psikologi serta memberikan
pemahaman terkait pengaruh social anxiety terhadap problematic internet use sehingga
individu atau pihak terkait dapat menerapkan langkah-langkah preventif untuk mengelola
kecemasan serta mengatur penggunaan internet. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
mengajukan hipotesis bahwa terdapat hubungan antara social anxiety terhadap
problematic internet use pada Generasi Z (Gen Z) di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menganalisis hubungan antara social anxiety dan problematic internet use pada
Generasi Z di Indonesia. Pendekatan kuantitatif digunakan karena dapat mendukung
pengujian hipotesis berdasarkan data yang bersifat terukur dan objektif (Sugiyono,
2013), serta desain korelasional digunakan untuk menilai hubungan antara variabel
tanpa adanya manipulasi (Azwar, 2016). Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini, yaitu
social anxiety sebagai variabel independen dan problematic internet use sebagai
variabel dependen.

101



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 9 (2) (2026) 99 — 107

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 13-28 tahun pada 2026
yang diperkirakan berjumlah sekitar 74,93 juta jiwa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu non probability sampling dengan metode purposive sampling. Sugiyono
(2013) menjelaskan bahwa teknik pengambilan sampel ini didasarkan pada karakteristik
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. Dalam penelitian ini, jumlah
sampel yang digunakan yaitu 349 responden Generasi Z yang memenuhi kriteria berusia
13-28 tahun dan menggunakan internet (media sosial, game online, platform streaming
dll) di luar kebutuhan akademik atau pekerjaan minimal 5 jam perhari. Penelitian ini
dilakukan dari tanggal 1 Oktober 2025 hingga 30 Maret 2026. Penyebaran kuesioner
untuk pengumpulan data penelitian dilakukan secara online melalui media sosial Tiktok
dan Instagram.

Pengukuran social anxiety menggunakan skala social anxiety yang disusun
peneliti berdasarkan aspek dari La Greca dan Lopez (1998), yaitu fear of negative
evaluation, social avoidance and distress new, dan social avoidance and distress
general. Sementara itu, Problematic Internet Use diukur menggunakan Problematic
Internet Use Questionnaire (PIUQ) yang dikembangkan Demetrovics et al. (2008) dan
telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Angriyani dan Widyastuti (2025) yang
kemudian dimodifikasi kembali oleh peneliti dengan menyesuaikan kalimat sesuai
dengan populasi penelitian. Uji reliabilitas instrument dilakukan pada 160 partisipan dan
menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,922 pada skala social anxiety dan 0,930
pada skala PIUQ yang menunjukkan bahwa kedua instrument memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat baik (Azwar, 2012). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 25 yang digunakan untuk melakukan uji normalitas, uji
linearitas, serta pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran tingkat social anxiety dan problematic internet use di kalangan
generasi Z di Indonesia dikategorisasikan ke dalam 5 kategori, yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil kategorisasi masing-masing variabel
disajikan di bawah ini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
13 5 1,4
14 6 1,7
15 15 4.3
16 35 10,0
17 50 14,3
18 38 10,9
19 42 12,0
20 40 11,5
21 51 14,6
22 29 8,3
23 20 5,7
24 6 1,7
25 2 0,6
26 3 0,9
27 5 1,4
28 2 0,6

Total 349 100
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Berdasarkan tabel 1 di atas, mayoritas subjek dalam penelitian ini berusia 21
tahun dengan persentase sebesar 14,6% atau sebanyak 51 orang. Sementara itu,
subjek yang memiliki jumlah paling sedikit dalam penelitian ini berusia 28 tahun dengan
persentase sebesar 0,6% atau sebanyak 2 orang.

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Domisili

Domisili Frekuensi Persentase
Jawa 198 56,9
Sumatera 97 27,9
Kalimantan 18 5,2
Sulawesi 14 4,0
Bali dan Nusa 15 43

Tenggara

Maluku 5 1,4
Papua 1 0,3
Total 349 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, sebaran subjek penelitian berdasarkan domisili
mencakup pulau-pulau besar di Indonesia, yaitu Jawa sebanyak 198 orang (56,9%),
Sumatera sebanyak 97 orang (27,9%), Kalimantan sebanyak 18 orang (5,2%), Sulawesi
sebanyak 14 orang (4,0%), Bali dan Nusa Tenggara sebanyak 15 orang (4,3%), Maluku
sebanyak 5 orang (1,4%), dan Papua sebanyak 1 orang (0,3%).

Tabel 3. Kategori Skala Social Anxiety

Skor Kategori F Persen
X<47,39 Sangat Rendah 31 8,9
47<X<61,46 Rendah 79 22,6
61,46<X<75,52 Sedang 120 34,4
75,52<X<89,59 Tinggi 95 27,2
X > 89,59 Sangat Tinggi 24 6,9
Total 349 100

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa social anxiety pada Generasi Z
di Indonesia berada dalam kategori sedang sebanyak 120 atau sebesar 34,4% dari
jumlah responden.

Tabel 4. Kategori Skala Social Anxiety

Skor Kategori F Persen
X<34,8 Sangat Rendah 17 4.9
47<X<44 1 Rendah 99 28,4
61,46<X<53,3 Sedang 129 37,0
75,562<X<62,6 Tinggi 79 22,6
X>62,6 Sangat Tinggi 25 7,2
Total 349 100

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa problematic internet use pada
Generasi Z di Indonesia berada dalam kategori sedang sebanyak129 atau sebesar
37,0% dari jumlah responden.
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Tabel 5. Uji Normalitas
Unstandarized Residual

N 349
Kolmogorov-Smirnov Z 0,054
Asymp. Sig (2-tailed) 0,015

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, ditemukan bahwa nilai signifikansi social
anxiety dan problematic internet use sebesar 0,015 < 0,05 yang menujukkan data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, peneliti menggunakan uji statistic nonparametrik
untuk menguiji hipotesis penelitian.

Tabel 6. Uji Hipotesis Korelasi Rank Spearman
Variabel Coefficient o] Keterangan
Correlation

0,449 0,001 Berhubungan

Social anxiety
Problematic Internet Use

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis hubungan social anxiety terhadap
problematic internet use di kalangan Generasi Z di Indonesia. Berdasarkan tabel hasil
uji korelasi Rank Spearman, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa social anxiety secara signifikan berhubungan terhadap
problematic internet use pada Generasi Z di Indonesia. Sehingga social anxiety dapat
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan resiko problematic internet use.

Nilai coefficient correlation sebesar 0,449 yang menunjukkan hubungan positif
dengan kekuatan sedang menurut kriteria (Cohen, 1998). Ini berati bahwa semakin tinggi
tingkat social anxiety pada Generasi Z di Indonesia, maka semakin tinggi pula tingkat
problematic internet use yang dialami. Hasil analisis ini menujukkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara social anxiety terhadap
problematic internet use pada Generasi Z di Indonesia.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara social anxiety
terhadap problematic internet use pada Generasi Z di Indonesia. Hubungan kedua
variabel ini bersifat positif dengan kekuatan korelasi yang sedang. Artinya, semakin
tinggi social anxiety Generas Z, maka semakin tinggi pula tingkat problematic internet
use yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah social anxiety Generasi Z, maka semakin
rendah pula tingkat problematic internet use yang meraka alami.

Demetrovics et al. (2008) mendefinisikan problematic internet use (PIU) sebagai
kondisi dimana individu mengalami kesulitan dalam mengendalikan penggunaan
internet yang kemudian menimbulkan masalah pada kehidupan sehari-hari. Caplan
(2007) menjelaskan bahwa individu yang mengalami problematic internet use ditandai
dengan kesulitan untuk mengendalikan penggunaan internet mereka, kecenderungan
berinteraksi secara daring, serta menjadikan internet sebagai pelarian emosional.
Mereka mengganggap sosial media sebagai tempat yang aman untuk berinteraksi dan
mengekspresikan diri (Lee & Stapinski, 2012). Namun, pola ini memberikan dampak
pada penurunan frekuensi interkasi sosial secara langsung dan kurangnya keterampilan
sosial individu

Temuan ini sejalan dengan Yuliani dan Ulfa (2025) yang menunjukkan bahwa
social anxiety terbukti secara signifikan menjadi prediktor problematic internet use
dengan kontribusi sebesar 58,8%. Individu yang mengalami social anxiety biasanya
memanfaat internet secara berlebihan untuk memenuhi kebutuhan sosial yang tidak
terpenuhi dalam interaksi langsung (Lee dan Stapinski, 2012). La Greca dan Lopez
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(1998) menjelaskan bahwa individu dengan social anxiety sering kali menunjukkan
perasaan cemas terhadap penilaian negatif, perasaan canggung dalam situasi sosial
yang baru, serta khawatir akan penolakan dan penghinaan yang dilakukan oleh orang
lain.

Hal ini menggambarkan ketika individu dengan social anxiety semakin sering
bergantung pada internet serta menjadikannya sebagai ruang sosial utama mereka, hal
ini dapat memicu munculkan problematic internet use. Mozafari al. (2018) menjelaskan
bahwa individu dengan sosial anxiety yang tinggi cenderung menggunakan internet lebih
banyak daripada mereka yang memili tingkat social anxiety yang rendah. Hal ini terjadi
karena individu mengalami rasa takut yang sangat kuat terhadap situasi sosial yang
mendorong individu untuk menghindari interaksi sosial secara langsung dan beralih ke
dunia maya karena merasa lebih aman, nyaman, dan dapat dikontrol. Odaci dan Kalkan
(2012) serta Ding et al. (2012) juga menjelaskan bahwa individu yang mengalami social
anxiety mengalami perasaan takut untuk dievaluasi dan takut untuk berinteraksi secara
nyata sehingga mereka lebih memilih aktivitas daring karena dianggap lebih minim
resiko penilaian negatif dari lingkungan sosial. Penggunaan internet yang berlebihan
dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan keterampilan sosial seseorang
di dunia nyata sehingga dapat memperkuat problematic internet use (Septianti & Aulia,
2024).

Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar responden berada pada tingkat
problematic internet use (PIU) kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas Generasi Z (Gen Z) di Indonesia menggunakan internet dengan potensi resiko
terhadap aspek psikologis, sosial, maupun akademik namum belum mencapai tahap
yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Misalnya, individu tetap menghabiskan waktu di
media sosial, tetapi masih mampu menyelesaikan tugas sekolah atau pekerjaan rumah.
Meskipun terdapat kecenderungan kesulitan dalam membatasi durasi penggunaan
internet, secara umum aktivitas harian mereka belum mengalami gangguan yang
signifikan.

Pada hasil kategoriasi data, social anxiety pada generasi Z berada pada tingkat
sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial yang dialami oleh Generasi
Z mulai menunjukkan dampak yang signifikan terhadap beberapa aspek kehidupan,
seperti intraksi sosial, prestasi akademik, ataupun kesejahteraan emosional. Namun,
tingkat kecemasan sosial yang dialami generasi Z ini belum tergolongberat dan belum
sampai mengganggu fungsi sosial secara signifikan dalam aktivitas sehari-hari. Individu
masih mampu berinteraksi sosial secara nyata, meskipun dalam situasi tertentu muncul
rasa cemas atau khawatir, seperti bergaul dengan orang baru, berbicara di depan
banyak orang, dll. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecemasan, namun
hal ini tidak terlalu menghalangi aktivitas sehari-hari mereka.

Penggunaan internet yang berlebihan tersebut dapat memperburuk kondisi
psikologis individu, seperti meningkatnya perasaan isolasi sosial, menurunnya
keterampilan sosial, serta semakin kuatnya gejala kecemasan sosial pada individu (Ding
et al., 2023). Penggunaan internet yang intens juga dapat memperkuat social anxiety
pada individu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anugrah dan Yusra (2025)
menjelaskan bahwa kecenderungan penggunaan internet yang berlebihan untuk
mengatasi ketidaknyaman emosioanal dapat berpotensi memperkuat kecemasan sosial.
Individu sering kali merasa perlu menampilkan citra diri yang positif di media sosial
sehingga menimbulkan tekanan psikologis untuk selalu terlihat sempurna di hadapan
orang. Tekanan tersebut dapat memunculkan kekhawatiran terhadap penilaian sosial
serta meningkatkan kecemasan ketika individu harus berinteraksi secara langsung
dengan orang lain (Lavoie et al., 2023). Sehingga, social anxiety dan problematic internet
use dapat saling memperburuk satu sama lain.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sosial anxiety dan problematic internet use pada kalangan Generasi Z
di Indonesia. Semakin tinggi tingkat social anxiety seseorang, maka semakin besar pula
kecenderungan mereka mengalami problematic internet use. Temuan ini menunjukkan
bahwa individu yang mengalami social anxiety cenderung memanfaatkan internet
sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan interaksi sosial yang sulit mereka penuhi
secara langsung. Implikasi penelitian ini adalah bagi individu untuk dapat
memperhatikan kondisi kecemasan sosial serta mendorong penggunaan internet yang
lebih sehat dan terkontrol. Peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan
pengambilan sampel yang lebih merata di setiap wilayah kepulauan Indonesia agar
memperoleh hasil yang lebih representative.
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